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ABSTRACT 

All levels of education must transform to adapt through digital learning. Elementary schools become educational 
institutions that develop curricula and educational processes to build and develop a new culture towards a 
multicultural society. Multicultural education has now been integrated with the subject matter contained in the 
2013 curriculum. The purpose of this research is to explore post-covid-19 pandemic learning designs based on 
digital learning in the 2013 curriculum. The research method used is a qualitative case study. The results showed 
that the implementation of multiculturalism education during the Covid-19 pandemic was carried out with four 
activity programs, namely: 1) entrepreneurial leadership programs, 2) content-oriented programs, 3) student-
oriented programs, and 4) social-oriented programs. 
Keywords: Learning design; Covid-19 Pandemic; 2013 Curriculum; Multicultural Elementary Schools 
 
 

ABSTRAK 
Seluruh jenjang pendidikan harus bertransformasi untuk beradaptasi melalui pembelajaran digital. 
Sekolah dasar menjadi lembaga pendidikan yang mengembangkan kurikulum dan proses pendidikan 
untuk membangun dan mengembangkan budaya baru menuju masyarakat yang multikultur. 
Pendidikan multikultural kini telah terintegrasi dengan materi pelajaran yang terdapat dalam 
kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini adalah utuk mengeksplorasi desain pembelajaran pasca 
pandemi covid-19 berbasis pembelajaran digital kurikulum 2013. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu studi kasus kualitatif, sumber data primen dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, dan 
siswa sebagai informan penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan melalui pengumpulan data, reduksi data, 
interpretasi data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan 
pendidikan multikulturalisme pada pandemi covid-19 dilakukan dengan empat program kegiatan, 
yaitu: 1) program leadership entrepreneursip, 2) program berorientasi konten, 3) program yang 
berorientasi pada siswa, dan 4) berorientasi pada program sosial. 
Kata Kunci: Desain pembelajaran; Pandemi Covid-19; Kurikulum 2013; Sekolah Dasar Multikultural 
 
 

Pendahuluan  

Pandemi Covid-19 menimbulkan berbagai perubahan, salah satunya dalam bidang 

Pendidikan (Zheng et al, 2020). Saat ini seluruh jenjang pendidikan harus bertransformasi 

untuk beradaptasi melalui pembelajaran digital (Witsenboer et al., 2022). Hal tersebut 

merupakan problematika yang terjadi pada dunia pendidikan, karena belum seragamnya 

proses pembelajaran baik standar maupun kualitas capaian pembelajaran yang diinginkan 

(Conesa et al., 2022). Berbagai aplikasi media pembelajaran pun sudah tersedia, baik 

pemerintah maupun swasta (Vidergor, 2021). Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9/2018 tentang Pemanfaatan Rumah Belajar. Pihak 

swasta pun menyuguhkan bimbingan belajar online seperti ruang guru, Zenius, Klassku, 

Kahoot, dan lainnya. Akses-akses tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan wawasan. 

Salah satu tolok ukur keberhasilan pembangunan Negara yaitu berdasarkan 

keberhasilan pendidikannya (Borges et al., 2020). Melalui pendidikan dapat melahirkan 

generasi penerus yang cerdas intelektual maupun emosional, terampil, dan mandiri untuk 

mencapai pembangunan bangsa (Yeh et al., 2019). Pendidik, dituntut kreatif dalam 

penyampaian materi melalui media pembelajaran digital (Horan et al., 2019).  Kurikulum 2013 

yang selama masa pandemi bertransformasi menjadi kurikulum darurat mewadahi 

pembelajaran jarak jauh sehingga dibutuhkan sarana pembelajaran digital (Qomariyah & 

Maghfiroh, 2022). Pola pikir yang positif dapat membantu menerapkan media pembelajaran 

digital, sehingga menghasilkan capaian pembelajaran yang tetap berkualitas sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

Sekolah dasar menjadi lembaga pendidikan yang mengembangkan kurikulum dan 

proses pendidikan yang membangun dan mengembangkan budaya baru menuju masyarakat 

yang multikultur sebagai komitmen dan kekuatan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

(Huang et al., 2020). Isi pendidikan multikultural saat ini pada dasarnya tidak terlihat jelas 

eksplisit dalam silabus pembelajaran dan rencana pembelajaran (RPP). Namun, semangat dan 

konsep pendidikan multikultural pada dasarnya telah terintegrasi danterinternalisasi dalam 

kurikulum pendidikan nasional atau yang berlaku saat ini adalah Kurikulum 2013 (K-13) 

(Suryaman & Juharyanto, 2020). Selain itu, substansi nilai pendidikan multikultural dalam 

ruang lingkup Ukuran yang lebih besar juga dapat dilihat pada mata pelajaran seperti 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sehingga 

pelaksanaan pendidikan Multikulturalisme saat ini masih hanya menyisipkan berbagai 

kompetensi yang harus dimiliki siswa tentang multikulturalisme dalam mata pelajaran yang 

relevan karena multikulturalisme lebih mengacu pada sebuah gerakan dan belum menjadi 

sebuah ilmu terpisah. Penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran pasca pandemi telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian Tatu & Dilo (2022) mengemukakan bahwa 

selama masa pandemi kepala sekolah memegang peranan controling dalam penggunaan 

media yang digunakan oleh guru dan siswa. Lebih lanjut, penelitian Gamar et al. (2022) 

menyatakan program pembelajaran online harus melihat kondisi sumber daya manusia, 

sarana prasarana, dan pembiayaan agar dapat terlaksana dengan baik. Dewi (2023) dalam 

penelitiannya menyatakan tantangan pembelajaran inovasi pembelajaran pasca pandemi yaitu 

kebijakan pembelajaran daring harus didukung oleh kebijakan sekolah terutama dalam 

pemberian fasilitas belajar serta peran guru yang adaptif dalam perubahan pola pembelajaran. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang mengkaji kebijakan dalam menanggapi 

pembelajaran pasca pandemi serta tantangan yang harus diperhatikan, penelitian ini mengkaji 

transformasi desain pembelajaran pasca pandemi berbasis pembelajaran digital. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara komprehensi mengenai Transformasi 

Desain Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19 berbasis pembelajaran Digital Kurikulum 2013: 

Studi Kasus Sekolah Dasar Multikultural”. 
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Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Analisis data kualitatif 

merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisirkannya dalam suatu pola, kategori 

dan uraian suatu dasar (Davidson et al., 2019). Analisis data dapat dimulai dengan cara 

menelaah seluruh data terlebih dahulu. Terdapat berbagai macam sumber data yaitu dokumen 

resmi, dokumen pribadi, hasil wawancara, pengamatan yang kemudian ditulis dalam catatan 

lapangan, serta foto hasil observasi. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini 

dilakukan selama peneliti berada di lapangan dan setelah pencarian data di lapangan. 

Jenis penelitian menggunakan study case pada SD Multikultural di Kabupaten Sidoarjo 

(SD MKS). Langkah dalam menganalisis data yaitu dengan melakukan interpretasi berupa 

kata-kata. Oleh karena itu, analisis dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan 

data, serta setelah data terkumpul. 

Pada dasarnya rancangan analisis data adalah hal yang harus dilakukan setelah 

melakukan pengumpulan data. Rancangan analisis data dibuat untuk membantu dalam 

menemukan hasil penelitian (Gonzálezfaraco, et al., 2019). Analisis data dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan serta hasil. Berikut Gambar Prosedur 

penelitian. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian (Ana, 2020) 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Transformasi Desain Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19  

 Hasil analisis data di SD MKS menunjukkan bahwa problem pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 yang sudah berjalan hampir tiga semester ini tidak hanya pada sisi 

substantif dan metodologis, tetapi problem teknis juga masih menjadi persoalan di kalangan 

peserta didik tingkat sekolah dasar di Indonesia. Berdasarkan hasil survei 80 % siswa sulit 

mendapatkan sinyal dan boros dalam menggunakan data plan karena banyak peserta didik 

yang tinggal jauh dari perkotaan. Problem teknis itu, selanjutnya berdampak pada tidak 

efektifnya pembelajaran karena sebanyak 61,5 % peserta didik menyatakan tidak pernah 

menggunakan media pembelajaran online sebelum pandemi Covid 19. Namun fakta dengan 

menggunakan pembelajaran sistem online terjadinya percepatan proses transformasi digital 
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pendidikan di Kota Sidoarjo. Dengan demikian, fenomena pembelajaran baru pada masa 

pendemi Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa pada transformasi digital menuju era 

pendidikan 4.0. Implementasi kurikulum pada pembelajaran di masa pandemi Covid-19, 

meskipun menghadapi berbagai kendala dan tantangan yang cukup rumit, tetap harus 

diupayakan seoptimal mungkin. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa kebijakan learn from home dapat diorganisasikan dengan efektif karena 

terdapat beberapa sikap mandiri yang dapat dikembangkan dalam diri peserta didik melalui 

proses pembelajaran jarak jauh (Wen & Walters, 2022).  

 Secara regulatif dan teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan saat ini sedang 

merencanakan dan menyelesaikan kurikulum pembelajaran jarak jauh secara permanen. 

Meskipun pandemic covid-19 telah berakhir, proses pembelajaran dengan pemanfaatan IT dan 

jaringan internet perlu terus dikembangkan, sebagai adaptasi dunia pendidikan Indonesia 

terhadap perkembangan teknologi (Pardini et al., 2021). Oleh karena itu, para guru dan 

manajemen sekolah harus meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi pendidikan 

terbaru sehingga dapat menyesuaikan diri dengan tradisi pembelajaran modern berbasis 

internet. Harus diakui bahwa dari sisi kemampuan guru dalam beradaptasi dengan teknologi 

pendidikan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni kategori guru-guru yang sulit 

menggunakan sarana teknologi pembelajaran kekinian. Kelompok ini cenderung mengalami 

semacam culture shock yaitu gejala kegugupan dalam menggunakan media informasi berbasis 

online. Kategori kedua adalah kelompok guru milenial yang memahami media online 

sehingga tidak mengalami kendala dalam mengorganisasikan pembelajaran daring. 

 

Desain pembelajaran Digital Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar Multikultural 

 Hasil analisis data di SD MKS menunjukkan bahwa pada masa Pandemi Covid-19 

pendidikan multikultural masih bisa dilakukan melalui pembelajaran online dan 

pembelajaran offline yaitu dengan tiga program kegiatan pembelajaran multikultural. Ketiga 

program tersebut antara lain yaitu: a) program leadership entrepreneursip b) program 

berorientasi konten, c) program berorientasi siswa, dan d) program yang berorientasi sosial. 

Penjelasan tentang ketiga program tersebut yaitu pertama, program berorientasi materi 

dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam kompetensi inti 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn). Nilai-nilai yang dimaksud adalah antara orang lain belajar untuk 

hidup dengan perbedaan, membangun rasa saling percaya,menjunjung tinggi sikap saling 

menghormati, terbuka dalam berpikir, saling ketergantungan ,resolusi konflik, dan 

rekonsiliasi tanpa kekerasan. Selain daripada itu,pendidikan multikultural yang telah 

terintegrasi ke dalam setiap mata pelajaran dapat diamati dari apa kompetensi inti. 

 

 Leadership Entrepreneursip 

 Hasil analisis data di SD MKS menunjukkan bahwa kewirausahaan yang diberikan 

kepada anak berdampak positif serta dapat menanamkan nilai-nilai kewirausahaan sejak dini. 

Pada dasarnya nilai-nilai kewirausahaan mengandung karakter–karakter baik dalam 

kehidupan anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Eden (2020) bahwa pendidikan 

kewirausahaan seharusya dilakukan sejak dini dan diajarkan di jenjang awal pendidikan yaitu 

Sekolah Dasar. Tentunya materi yang disampaikan disesuaikan dengan jejang pendidikan dan 
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usia siswa. Jiwa entrepreneurship ini memberikan kontribusi yang positif bagi kehidupan anak. 

Menurut Tjiptady et al., (2020) Kewirausahaan bertujuan untuk menjadikan seseorang menjadi 

lebih baik, bukan semata-mata membuat seseorang menjadi kaya. Kewirausahaan adalah 

tentang kerjasama dengan orang lain, karena kewirausahaan juga berbicara tentang 

bagaimana memberikan manfaat bagi orang lain. Melalui pendidikan kewirausahaan ini 

diharapkan kelak anak dapat mandiri dan memberikan kesempatan bekerja bagi orang lain. 

Jiwa entrepreneurship ini dapat melatih anak untuk mampu bertindak dan bersikap cerdas 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

 Salah satu kategori entrepreneurship adalah academic Entrepreneur, hal ini menggambarkan 

akademisi yang mengajar atau mengelola lembaga pendidikan dengan pola dan gaya 

entrepreneur sambil menjaga tujuan mulia Pendidikan (Hsu et al., 2021). Sebagai bentuk 

academic entrepreneur, dicontohkan oleh kegiatan pendidikan kewirausahaan di SD MKS 

misalnya dengan memberikan tugas kepada siswa sekolah dasar untuk mengamati dan terjun 

langsung pada kegiatan usaha di sekitar mereka. Para orangtua siswa juga ikut mendukung 

adanya program dari SD MKS tersebut, dan menilai baik untuk mengembangkan potensi 

anak, yang sebelumnya berpendapat bahwa kewirausahaan ini baru bisa diajarkan ketika anak 

dewasa kelak. Gambar 1. Menunjukkan kegiatan leadership entrepreneursip di SD MKS. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Leadership Entrepreneursip di SD MKS 

 

 SD  MKS dikenal sebagai sekolah yang mempunyai beberapa program unggulan salah 

satunya yaitu entrepreneurship yang selalu diterapkan dan menjadi unggulan sekolah ini. 

Program entrepreneurship juga diterapkan dalam beberapa mapel salah satunya yaitu pada 

mapel prakarya melalui program cooking class. Kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan tidak hanya mampu memberikan wawasan baru pada siswa, 

tetapi juga membantu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa. Kegiatan 

cooking class merupakan sebuah laboratorium nyata bagi siswa untuk dapat mempelajari 

berbagai pengetahuan dan keterampilan.  

 Melalui kegiatan cooking class, para siswa terjun langsung, berkreatifitas, dan 

bereksperimen dalam aktivitas mengolah bahan mentah menjadi makanan jadi atau juga 

mengolah makanan setengah jadi yang ditambah sentuhan kreatif maka jadilah makanan biasa 

menjadi makanan lain yang lebih inovatif. Pada kegiatan cooking class tersebut, siswa SD MKS 

dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan seperti, perkembangan sosial-
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emosional, kognitif, bahasa, motorik halus, kerja sama, dll. Dalam kegiatan cooking class ini 

banyak sekali yang dapat dipelajari oleh siswa. Setelah siswa mengolah dan menyajikan hasil 

masakannya, para siswa ini juga berlatih menjual makanannya dengan memperkirakan harga 

yang akan dijual. Siswa juga selalu berpatisipasi dalam kegiatan sekolah dengan 

mengimplementasikan apa yang sudah diajarkan oleh Guru dalam kegiatan cooking class. Hal 

tersebut sangat bisa untuk melatih jiwa kewirausahaan para siswa SD  MKS. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Leadership Entrepreneursip (Cooking Class) di SD MKS 

 

 Selanjutnya menurut Dabic et al., (2021) karakter leadership atau jiwa kepemimpinan 

membutuhkan aktualisasi sejak dini. Akar dari berbagai bentuk leadership diawali dari 

kemampuan anak untuk memimpin diri sendiri terlebih dahulu. (self-leadership). Guru dapat 

memfasilitasi anak untuk mengembangkan berbagai kemampuan yang dibutuhkan untuk 

kepemimpinan, misalnya tampil di depan, menghargai inisiatif orang lain, menunjuk sebagai 

ketua kelas, dan lain- lain. Selain itu, leadership dapat dilakukan juga dengan melatih anak 

untuk berdisplin, karena disiplin merupakan proses yang harus ditempuh anak untuk melai 

belajar mengendalikan diri. Hal yang penting lagi adalah melatih anak untuk terampil dalam 

mengungkapkan gagasan atau keinginan sehingga mudah dipahami orang lain. Guru perlu 

juga mengajarkan anak untuk mendengarkan gagasan dan menjaga perasaan orang lain, 

dengan cara melihat dari sudut pandang orang lain. Salah satu ciri pendengar yang baik 

adaalah tidak menyela saat orang lain sedang berbicara. Leadership ini penting dimiliki oleh 

para wirausahawan karena pemimpin yang baik bukan hanya pandai mengatur dan 

mengelola usaha, namun juga bijak dalam mendengarkan saran dan kritik dari karyawan demi 

kemajuan usaha dan pengembangan diri (Ngunyen et al., 2021). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Leadership Entrepreneursip di SD MKS 
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 Menurut Sanchezcarrillo et al., (2021) pendidikan kewirausahaan diharapkan mampu 

mendobrak mental generasi penerus bangsa agar tidak mudah putus asa dalam menghadapi 

tantangan kehidupan, serta siap bersaing secara cerdas dengan negara lain. Sekali lagi, guru 

sebagai agen perubahan bangsa bertanggungjawab dalam mengembangkan segala potensi 

dan minat anak, khususnya bidang kewirausahaan. Mencetak anak-anak kreatif dan mampu 

memecahkan permasalahan merupakan dambaan bagi setiap guru dan orang tua. 

 Program leadership entrepreneurship. Program ini bertujuan untuk mengembangkan 

pemimpin yang memiliki jiwa kewirausahaan di kalangan siswa. Melalui program ini, siswa 

akan diajak untuk memahami nilai-nilai multikulturalisme dalam konteks bisnis dan 

kepemimpinan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Romadon et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa pendidikan multikultural diselenggarakan dalam upaya mengembangkan 

kemampuan subyek belajar dalam memandang kehidupan dari berbagai perspektif budaya 

yang berbeda dengan budaya yang mereka miliki dan bersikap positif terhadap perbedaan 

budaya, ras, dan etnis. Program ini dapat melibatkan pelatihan kepemimpinan, lokakarya, dan 

proyek kolaboratif yang mendorong siswa untuk memahami perspektif dan nilai-nilai budaya 

yang berbeda. Program Berorientasi Konten. Program ini menekankan penggunaan konten 

edukatif yang kaya dan beragam dalam pembelajaran. Guru dapat menyusun materi 

pembelajaran yang mencakup berbagai aspek budaya, termasuk sejarah, seni, sastra, dan 

tradisi dari berbagai kelompok etnis. Konten edukasi merupakan upaya pemberdayaan 

masyarakat, saat ini menjadi krusial untuk diperhatikan pada media digital (Rahamawan et 

al., 2018). Layaknya Melalui penggunaan konten yang beragam, siswa dapat meningkatkan 

pemahaman mereka tentang keberagaman budaya, menghargai perbedaan, dan membangun 

sikap inklusif. Program ini dapat mencakup penambahan bahan bacaan, video, presentasi, dan 

sumber daya online yang menggambarkan dan menghormati keberagaman budaya. Program 

yang Berorientasi pada Siswa. Program ini bertujuan untuk memberdayakan siswa dalam 

mengenali dan menghargai keberagaman budaya di sekitar mereka. Hal ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan seperti diskusi kelompok, lokakarya, dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendorong siswa untuk berinteraksi dengan siswa dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian  Bukhori (2018) yang menyatakan penerapan metode 

penanaman nilai-nilai multikulturalisme telah membawa dampak positif yang signifikan 

terhadap perkembangan anak dalam menerima keberagaman yang menjadi inti dari 

pendidikan multikultural. Melalui pengalaman mendalam dalam memahami cerita, anak-

anak secara bertahap mengubah perilaku mereka yang awalnya tidak sejalan dengan nilai-

nilai multikultural yang ada, menjadi perilaku yang lebih baik sesuai dengan teladan tokoh 

dalam cerita. Selain itu, melalui kebiasaan berperilaku yang didorong, anak-anak secara 

perlahan mengubah perilaku negatif yang mungkin mereka bawa dari lingkungan rumah 

mereka, menjadi perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai multikultural yang diharapkan. 

Program ini juga dapat melibatkan pemberian tugas-tugas yang mendorong siswa untuk 

melakukan penelitian tentang budaya yang berbeda, mempresentasikan temuan mereka, dan 

berbagi pengalaman dengan teman sekelas. Program yang fokus pada keterlibatan siswa 

dalam kegiatan sosial yang mendorong inklusi dan saling pengertian antarbudaya. Program 

ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan ramah bagi siswa dari 

berbagai latar belakang budaya 
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Kesimpulan  

Penyelenggaraan pendidikan multikulturalisme pada pandemi covid-19 dilakukan 

dengan empat program kegiatan, yaitu: 1) program leadership entrepreneursip, 2) program 

berorientasi konten, 3) program yang berorientasi pada siswa, dan 4) berorientasi pada 

program sosial. 
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